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products. The implementation of the activity went smoothly, and participants
actively participated by participating in each stage of practice, asking
questions, and providing input during the product tasting session. This program
shows that product diversification is able to increase the added value of Laosan
fish while strengthening the community's capacity to develop processed
products that are more innovative and competitive so that it has the potential to
support the development of micro, small, and medium enterprises in Gumeng
Village.

Abstrak

Desa Gumeng, Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik memiliki potensi perikanan yang cukup besar,
khususnya ikan laosan, yang selama ini lebih banyak dipasarkan dalam bentuk ikan segar sehingga nilai tambah
ekonominya masih terbatas. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat dalam mengembangkan produk olahan ikan laosan yang memiliki nilai tambah. Kegiatan
dilaksanakan melalui penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, diskusi interaktif, dan evaluasi produk
dengan melibatkan ibu-ibu Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga serta pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah di
Desa Gumeng. Peserta dibimbing dalam proses pengolahan ikan laosan menjadi nugget, abon, dan otak-otak serta
diberikan pemahaman mengenai teknik pengolahan yang tepat untuk menghasilkan produk yang berkualitas.
Pelaksanaan kegiatan berjalan dengan lancar, dan peserta berpartisipasi secara aktif dengan mengikuti setiap tahapan
praktik, mengajukan pertanyaan, serta memberikan masukan pada saat sesi uji cita rasa produk. Program ini
menunjukkan bahwa diversifikasi produk mampu meningkatkan nilai tambah ikan laosan sekaligus memperkuat
kapasitas masyarakat dalam mengembangkan produk olahan yang lebih inovatif dan berdaya saing sehingga berpotensi
mendukung pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah di Desa Gumeng.
Kata Kunci: Diversifikasi Produk; Ikan Laosan; Pemberdayaan Masyarakat; Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah;
Desa Gumeng.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan potensi sumber daya perikanan yang sangat
besar dan menjadi salah satu sektor strategis dalam mendukung ketahanan pangan serta
pertumbuhan ekonomi masyarakat. Sektor perikanan tidak hanya berperan sebagai penyedia
sumber protein hewani, tetapi juga menjadi sumber mata pencaharian bagi masyarakat pesisir.
Namun demikian, pemanfaatan hasil perikanan di berbagai daerah masih didominasi dalam bentuk
bahan mentah atau ikan segar sehingga nilai tambah ekonomi yang diperoleh masyarakat relatif
rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai ekonomi hasil perikanan
adalah melalui diversifikasi produk. Diversifikasi merupakan strategi pengembangan produk
dengan mengolah bahan baku menjadi berbagai produk bernilai tambah, sehingga mampu
memperluas pasar, meningkatkan daya saing, memperpanjang umur simpan produk, serta
meningkatkan pendapatan pelaku usaha. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa diversifikasi
produk olahan ikan memberikan dampak positif terhadap peningkatan nilai ekonomi,
pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), serta pemberdayaan masyarakat
melalui pemanfaatan potensi lokal.

Kabupaten Gresik merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Timur yang memiliki
potensi perikanan cukup besar, baik dari sektor perikanan tangkap maupun budidaya. Salah satu
desa yang memiliki potensi tersebut adalah Desa Gumeng, Kecamatan Bungah. Berdasarkan hasil
observasi tim Kuliah Kerja Nyata (KKN), ikan laosan merupakan salah satu komoditas perikanan
yang cukup mudah diperoleh oleh masyarakat setempat. Akan tetapi, pemanfaatannya masih
didominasi sebagai ikan segar yang dijual secara langsung kepada pengepul maupun konsumen
sehingga belum memberikan nilai tambah yang optimal bagi masyarakat. Kondisi tersebut
menyebabkan peluang pengembangan produk olahan berbasis ikan laosan masih sangat terbuka
untuk meningkatkan nilai ekonomi komoditas lokal sekaligus memperluas peluang usaha
masyarakat. Kondisi ini juga menunjukkan bahwa potensi sumber daya lokal belum sepenuhnya
dimanfaatkan sebagai produk unggulan yang mampu meningkatkan daya saing UMKM desa.

Selain potensi sumber daya alam, Desa Gumeng juga memiliki kelompok masyarakat yang
aktif dalam berbagai kegiatan pemberdayaan, salah satunya adalah kelompok Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK). Kelompok ini memiliki peran penting dalam mendukung

peningkatan ekonomi keluarga melalui pengembangan usaha berbasis rumah tangga. Namun
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demikian, berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan yang dilakukan sebelum pelaksanaan program,
masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh mitra. Sebagian besar anggota PKK dan
pelaku UMKM belum memiliki keterampilan dalam mengolah ikan laosan menjadi produk yang
lebih beragam, belum memahami teknik pengemasan produk yang menarik, belum memanfaatkan
pemasaran digital secara optimal, serta belum memiliki pemahaman mengenai legalitas usaha.
Kondisi tersebut menyebabkan produk yang dihasilkan masih memiliki daya saing yang relatif
rendah apabila dibandingkan dengan produk olahan pangan yang telah berkembang di pasaran.
Kondisi tersebut sejalan dengan hasil analisis kebutuhan program yang menunjukkan bahwa sekitar
80% mitra belum memiliki kemasan bermerek, 90% belum memanfaatkan pemasaran digital, dan
seluruh mitra belum memiliki legalitas usaha berupa Nomor Induk Berusaha maupun Persetujuan
Pangan Industri Rumah Tangga.

Berbagai penelitian terdahulu menjelaskan bahwa pelatihan diversifikasi produk yang
disertai dengan pendampingan pengemasan, pemasaran, dan penguatan kapasitas pelaku usaha
mampu meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengembangkan produk olahan hasil
perikanan. Pengembangan produk olahan seperti nugget, abon, dan otak-otak tidak hanya
memberikan nilai tambah terhadap komoditas ikan, tetapi juga meningkatkan daya tarik konsumen
karena memiliki cita rasa yang lebih bervariasi, masa simpan yang lebih panjang, serta peluang
pemasaran yang lebih luas. Oleh karena itu, kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan
diversifikasi produk menjadi salah satu strategi yang efektif dalam mendukung pengembangan
UMKM berbasis potensi lokal.

Berdasarkan kondisi tersebut, tim Kuliah Kerja Nyata Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan diversifikasi produk
olahan ikan laosan kepada ibu-ibu PKK dan pelaku UMKM di Desa Gumeng. Program ini tidak
hanya berfokus pada proses pengolahan ikan menjadi nugget, abon, dan otak-otak, tetapi juga
memberikan edukasi mengenai teknik pengemasan produk, pemasaran digital, serta pentingnya
legalitas usaha. Pendekatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan kapasitas masyarakat secara
menyeluruh sehingga produk yang dihasilkan tidak hanya memiliki kualitas yang baik, tetapi juga
memiliki peluang lebih besar untuk dikembangkan menjadi usaha yang berkelanjutan.

Permasalahan yang diangkat dalam kegiatan pengabdian ini adalah masih rendahnya

pemanfaatan ikan laosan sebagai produk olahan bernilai tambah, terbatasnya keterampilan
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masyarakat dalam melakukan diversifikasi produk, serta belum optimalnya kemampuan pelaku
UMKM dalam aspek pengemasan, pemasaran, dan pengelolaan usaha. Oleh karena itu, tujuan
kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
mengolah ikan laosan menjadi produk bernilai tambah berupa nugget, abon, dan otak-otak,
sekaligus meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengemasan produk, pemasaran digital, dan
penguatan legalitas usaha. Melalui program ini diharapkan potensi ikan laosan sebagai komoditas
lokal dapat dimanfaatkan secara lebih optimal sehingga mampu meningkatkan daya saing UMKM
dan memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Gumeng.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Gumeng, Kecamatan
Bungah, Kabupaten Gresik dengan sasaran utama ibu-ibu Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga
(PKK) dan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Penentuan sasaran dilakukan
berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa Desa Gumeng memiliki potensi ikan
laosan yang melimpah, namun pemanfaatannya masih didominasi dalam bentuk ikan segar
sehingga diperlukan peningkatan keterampilan masyarakat dalam mengolah produk bernilai
tambah.

Metode pelaksanaan kegiatan mengadopsi pendekatan penyuluhan partisipatif yang
dipadukan dengan demonstrasi, praktik langsung (hands-on training), pendampingan, diskusi, dan
evaluasi. Pendekatan ini mengacu pada pelaksanaan pelatihan diversifikasi produk olahan ikan
yang menekankan pemberian materi teori sebagai dasar pemahaman peserta, dilanjutkan dengan
praktik secara langsung agar peserta mampu menguasai setiap tahapan produksi.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahapan. Tahap pertama adalah persiapan, yang
meliputi observasi lapangan, identifikasi kebutuhan mitra, koordinasi dengan Pemerintah Desa
Gumeng dan pengurus PKK, penyusunan materi pelatihan, serta persiapan alat dan bahan. Tahap
kedua adalah penyuluhan, yaitu penyampaian materi mengenai kandungan gizi ikan laosan,
manfaat konsumsi ikan, pentingnya diversifikasi produk, serta peluang pengembangan usaha
berbasis hasil perikanan. Penyampaian materi dilakukan menggunakan media presentasi, leaflet,
dan sesi diskusi interaktif sehingga peserta dapat memahami konsep dasar sebelum praktik dimulai.

Tahap ketiga merupakan demonstrasi dan praktik langsung pembuatan produk olahan ikan

laosan yang terdiri atas nugget, abon, dan otak-otak. Tim pelaksana terlebih dahulu



Bhumiputra: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Global
36

mendemonstrasikan setiap tahapan produksi, mulai dari proses deboning, pencampuran adonan,
pembentukan produk, proses pengolahan, hingga penyajian. Selanjutnya peserta mempraktikkan
secara langsung seluruh tahapan dengan pendampingan dari mahasiswa KKN dan dosen
pembimbing lapangan. Pendekatan learning by doing dipilih agar peserta memperoleh pengalaman
nyata dalam mengolah ikan laosan menjadi produk yang memiliki nilai tambah.

Tahap keempat berupa pendampingan pengembangan produk yang meliputi pemilihan
kemasan yang higienis, penyusunan label produk sederhana, serta pengenalan pemasaran digital
sebagai upaya meningkatkan daya saing produk UMKM. Pada tahap ini peserta juga memperoleh
motivasi mengenai pentingnya legalitas usaha serta keberlanjutan pengembangan produk berbasis
potensi lokal.

Bahan utama yang digunakan dalam pelatihan adalah ikan laosan segar yang diperoleh dari
nelayan dan pedagang lokal di Desa Gumeng. Bahan pendukung meliputi tepung terigu, tepung
tapioka, telur, bawang merah, bawang putih, garam, gula, lada, minyak goreng, santan, daun
pisang, serta bahan pelengkap lainnya. Peralatan yang digunakan terdiri atas pisau, talenan, food
processor, baskom, timbangan digital, kompor gas, kukusan, wajan, spatula, alat pencetak nugget,
wadah adonan, dan kemasan standing pouch beserta label produk.

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan, yang dilakukan secara partisipatif melalui observasi
selama pelaksanaan pelatihan, diskusi interaktif, serta penyampaian saran dan masukan secara
langsung dari peserta setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai. Evaluasi difokuskan pada tingkat
partisipasi peserta, pemahaman terhadap materi yang disampaikan, kemampuan mengikuti setiap
tahapan pengolahan produk, serta tanggapan peserta terhadap kualitas produk yang dihasilkan.
Pada sesi uji cita rasa, ibu-ibu PKK mencicipi produk nugget, abon, dan otak-otak ikan laosan,
kemudian memberikan masukan mengenai cita rasa, tekstur, aroma, tingkat kematangan,
komposisi bumbu, serta potensi produk untuk dikembangkan sebagai usaha rumah tangga.
Masukan tersebut menjadi bahan evaluasi bagi tim pelaksana dalam menyempurnakan formulasi
produk agar lebih sesuai dengan preferensi masyarakat setempat. Selain itu, keberhasilan kegiatan
juga diukur secara deskriptif melalui antusiasme peserta selama mengikuti pelatihan, keaktifan
dalam berdiskusi dan mengajukan pertanyaan, serta kemampuan peserta mempraktikkan kembali
tahapan pembuatan produk secara mandiri. Pendekatan evaluasi ini memberikan gambaran

mengenai peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta sekaligus menjadi dasar penyusunan
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rekomendasi untuk pelaksanaan program pengabdian selanjutnya.

Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat Berbasis
Diversifikasi Produk Olahan Ikan Laosan di Desa Gumeng

« Materi Gizi Ikan Laosan
« Manfaat Konsumsi lkan
« Diversiffiasi Produk

« Peluang Usaha Perikanan

+ Observasi Lapangan
+ Identifficasi Kebukuhan Mitra

« Koordinasi dengan
Pemdes & PKK

« Perriapan Alat Zan Bahan

Demonstrasi Pendampingan
& Prakiik Pengembengan Produk
* Pembuatan Nugget, Abon, Otak-Otak
» Learning by Doing
« Pendampingan Lapangan

» Kemasan Higienis
* Label & Pemasaran
« Edukasi Legalitas Usaha

Evaluasi

« Observasi Partisipatif
« Diskusi & Masukan

« Uji Cita Rasa

« Penilaian Keterampilan

Gambar 1. Diagram tahapan kegiatan pengabdian masyarakat

3. HASIL

Program pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan diversifikasi produk olahan ikan
laosan telah dilaksanakan dengan baik di Desa Gumeng, Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik.
Kegiatan diikuti oleh ibu-ibu PKK sebagai mitra sasaran yang memiliki peran penting dalam
pengembangan usaha berbasis rumah tangga. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian
materi mengenai potensi ikan laosan sebagai komoditas lokal yang memiliki kandungan gizi tinggi
serta peluang pengembangannya menjadi produk olahan yang memiliki nilai tambah. Selain itu,
peserta juga memperoleh pemahaman mengenai pentingnya diversifikasi produk sebagai strategi
untuk meningkatkan nilai jual hasil perikanan dan membuka peluang usaha baru bagi masyarakat.

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik langsung
pembuatan tiga jenis produk olahan, yaitu otak-otak, nugget, dan abon ikan laosan. Tim pelaksana
memberikan penjelasan mengenai bahan-bahan yang digunakan, formulasi adonan, teknik
pencampuran, proses pengolahan, hingga penyajian produk. Selanjutnya, peserta mempraktikkan
secara langsung setiap tahapan pembuatan dengan pendampingan dari mahasiswa KKN. Melalui

praktik langsung tersebut, peserta memperoleh pengalaman dalam mengolah ikan laosan menjadi
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produk yang memiliki nilai tambah dan berpotensi untuk dikembangkan sebagai produk unggulan
desa.

Selama kegiatan berlangsung, suasana pelatihan berjalan dengan lancar dan interaktif. Ibu-
ibu PKK menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
secara aktif. Peserta tidak hanya memperhatikan setiap tahapan pembuatan produk, tetapi juga
mengajukan berbagai pertanyaan mengenai komposisi bahan, teknik pengolahan, proses
penyimpanan, hingga peluang pemasaran produk. Tingginya partisipasi peserta menunjukkan
bahwa masyarakat memiliki minat yang besar untuk mengembangkan potensi ikan laosan menjadi
produk olahan yang bernilai ekonomi lebih tinggi.

Selain pelatihan pembuatan produk, peserta juga memperoleh pendampingan mengenai
teknik pengemasan produk agar lebih menarik, pentingnya pemberian label produk, pemanfaatan
media sosial sebagai sarana pemasaran digital, serta pentingnya legalitas usaha dalam mendukung
pengembangan UMKM. Materi tersebut diberikan sebagai bekal bagi peserta agar tidak hanya
mampu menghasilkan produk yang berkualitas, tetapi juga memahami strategi pengembangan
usaha yang berkelanjutan.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi selama pelaksanaan pelatihan, diskusi
interaktif, serta penyampaian saran dan masukan secara langsung dari peserta setelah sesi uji cita
rasa. Seluruh produk yang dihasilkan, yaitu otak-otak, nugget, dan abon ikan laosan, dicicipi
bersama oleh ibu-ibu PKK. Berdasarkan hasil diskusi, peserta memberikan berbagai masukan
mengenai cita rasa, tekstur, tingkat kematangan, serta komposisi bumbu pada masing-masing
produk. Masukan tersebut menjadi bahan evaluasi bagi tim pelaksana untuk menyempurnakan
formulasi produk sehingga lebih sesuai dengan selera masyarakat dan memiliki peluang yang lebih
besar untuk dipasarkan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan memberikan perubahan positif terhadap
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengolah ikan laosan menjadi berbagai produk
olahan. Peserta mampu memahami tahapan pembuatan nugget, abon, dan otak-otak, serta
memperoleh wawasan mengenai pentingnya inovasi produk, pengemasan, pemasaran digital, dan
legalitas usaha dalam mendukung pengembangan UMKM. Keaktifan peserta selama pelatihan dan
banyaknya masukan yang diberikan pada sesi evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini mampu

meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam proses pembelajaran serta menumbuhkan motivasi
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untuk memanfaatkan potensi lokal sebagai peluang usaha.

Dalam jangka pendek, kegiatan pengabdian ini meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat mengenai diversifikasi produk olahan ikan laosan. Dalam jangka panjang, kegiatan ini
diharapkan dapat mendorong lahirnya produk unggulan berbasis potensi lokal yang memiliki nilai
tambah ekonomi, meningkatkan daya saing UMKM Desa Gumeng, serta memperkuat kemandirian
ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya perikanan secara berkelanjutan. Dengan
demikian, program pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat berupa transfer pengetahuan
dan keterampilan, tetapi juga menjadi langkah awal dalam mendorong inovasi produk lokal yang
dapat mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Gumeng.

Tabel 1. Descriptive Statistics

No Aspek Temuan Lapangan Program
1 Pengolahan ikan Peserta belum mempunyai ide Demo mengelolah ikan,
untuk mengelolah ikan menjadi abon, nugget,
otak-otak
2 Pengemasan Produk dikemas menggunaka Demo pengemasan
thinwall menggunakan thinwall
3 Penyimpanan Peserta belum mengetahui cara Memberi pengetahuan
menyimpan dengan benar kepada masyarakat

mengenai penyimpanan

yang benar
4 Pemasaran Peserta belum mengetahui Memberikan saran ke
pemasaran yang benar peserta mengenai

pemasaran yang benar

4. DISKUSI

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Gumeng menunjukkan bahwa
pelatinan diversifikasi produk olahan ikan laosan mampu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan anggota PKK dalam mengolah hasil perikanan lokal menjadi produk yang memiliki
nilai tambah. Pendekatan pemberdayaan yang diterapkan melalui sosialisasi, demonstrasi, praktik
langsung, serta pendampingan memberikan kesempatan kepada peserta untuk terlibat secara aktif
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selama proses kegiatan. Temuan ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang
menyatakan bahwa peningkatan kapasitas masyarakat akan lebih efektif apabila masyarakat
dilibatkan secara partisipatif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan,
pelaksanaan program, hingga evaluasi hasil. Melalui proses tersebut, peserta tidak hanya
memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga membangun rasa percaya diri untuk mengembangkan
potensi sumber daya lokal yang tersedia di lingkungan mereka.

Dari aspek pengolahan pangan, kegiatan diversifikasi ikan laosan menjadi nugget, abon, dan
otak-otak menunjukkan bahwa komoditas ikan lokal yang sebelumnya hanya dipasarkan dalam
bentuk segar dapat diolah menjadi produk yang lebih bernilai ekonomis. Pengolahan tersebut
mampu meningkatkan variasi produk, memperpanjang daya simpan, serta memberikan alternatif
pangan yang lebih praktis bagi masyarakat. Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian mengenai
diversifikasi hasil perikanan yang menyatakan bahwa inovasi produk olahan ikan merupakan salah
satu strategi efektif dalam meningkatkan nilai tambah komoditas perikanan sekaligus memperluas
peluang pasar. Produk olahan seperti nugget, abon, dan otak-otak juga memiliki tingkat penerimaan
yang baik karena memiliki cita rasa yang lebih beragam, tekstur yang disukai berbagai kelompok
usia, serta lebih mudah dikonsumsi dibandingkan ikan segar.

Keberhasilan peserta dalam menghasilkan produk olahan selama pelatihan menunjukkan
bahwa proses alih teknologi sederhana dapat diterapkan dengan baik pada kelompok masyarakat.
Seluruh tahapan produksi, mulai dari pemilihan bahan baku, pengolahan, pencampuran bumbu,
pembentukan produk, proses pemasakan, hingga pengemasan dilakukan secara langsung oleh
peserta dengan pendampingan dari tim pelaksana. Pendekatan praktik langsung tersebut
memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif dibandingkan penyampaian materi secara
teoritis semata karena peserta dapat memahami setiap tahapan produksi sekaligus mengatasi
kendala yang muncul selama proses pengolahan.

Selain peningkatan keterampilan teknis, kegiatan ini juga memberikan pemahaman mengenai
pentingnya pengemasan, pelabelan produk, serta strategi pemasaran sederhana sebagai upaya
meningkatkan daya saing produk UMKM. Peserta memperoleh pengetahuan mengenai
penggunaan kemasan yang menarik, penyusunan informasi label produk, serta pemanfaatan media
sosial sebagai sarana promosi. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan produk tidak hanya

berfokus pada proses produksi, tetapi juga memperhatikan aspek pemasaran yang menjadi faktor
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penting dalam keberlanjutan usaha. Dengan adanya pengetahuan tersebut, masyarakat memiliki
peluang yang lebih besar untuk mengembangkan usaha rumah tangga berbasis olahan ikan laosan
sehingga mampu meningkatkan nilai ekonomi komoditas lokal.

Dari perspektif ekonomi masyarakat, kegiatan ini memberikan gambaran bahwa diversifikasi
produk mampu membuka peluang usaha baru bagi anggota PKK. Sebelum pelatihan, ikan laosan
umumnya dipasarkan dalam bentuk segar dengan nilai jual yang relatif rendah. Setelah
memperoleh pelatihan, peserta memahami bahwa ikan laosan dapat diolah menjadi berbagai
produk yang memiliki harga jual lebih tinggi sehingga berpotensi meningkatkan pendapatan
keluarga. Kondisi ini menunjukkan adanya perubahan cara pandang masyarakat terhadap
pemanfaatan sumber daya lokal, yaitu dari sekadar menjual bahan mentah menjadi menghasilkan
produk olahan yang memiliki nilai tambah dan daya saing yang lebih baik.

Aspek ketahanan pangan dan pemenuhan gizi keluarga juga menjadi bagian penting dari hasil
kegiatan ini. Ikan laosan merupakan salah satu sumber protein hewani yang memiliki kandungan
gizi baik sehingga berpotensi mendukung pemenuhan kebutuhan protein keluarga. Melalui inovasi
produk berupa nugget, abon, dan otak-otak, konsumsi ikan diharapkan dapat meningkat karena
produk yang dihasilkan memiliki bentuk, tekstur, dan cita rasa yang lebih menarik, terutama bagi
anak-anak. Diversifikasi produk berbasis ikan lokal menjadi salah satu strategi yang dapat
mendukung peningkatan konsumsi protein hewani sekaligus memperkenalkan alternatif pangan
bergizi kepada masyarakat.

Berdasarkan hasil evaluasi selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme
yang tinggi terhadap seluruh rangkaian pelatihan. Hal tersebut terlihat dari keterlibatan aktif peserta
selama sesi diskusi, praktik pengolahan, serta penyampaian berbagai pertanyaan mengenai teknik
produksi, pengemasan, hingga pemasaran produk. Selain itu, peserta juga memberikan berbagai
masukan terkait rasa, tekstur, dan tampilan produk sebagai bahan evaluasi dalam penyempurnaan
proses pengolahan. Respon positif tersebut menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik
langsung mampu meningkatkan pemahaman peserta secara lebih efektif sekaligus menumbuhkan
motivasi untuk mengembangkan usaha olahan ikan laosan secara mandiri.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini memperkuat bahwa
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan diversifikasi produk olahan ikan laosan merupakan

strategi yang efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat. Peningkatan keterampilan



Bhumiputra: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Global
42

pengolahan, pemahaman mengenai pengemasan dan pemasaran, serta tumbuhnya motivasi
berwirausaha menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat dalam aspek
teknis produksi, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan nilai tambah komoditas lokal dan
penguatan ekonomi masyarakat. Pendekatan partisipatif yang diterapkan selama kegiatan menjadi
faktor penting dalam mendorong perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta sehingga
hasil yang diperoleh memiliki peluang untuk diterapkan secara berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang telah
direncanakan, dimulai dari sosialisasi program, penyampaian materi mengenai potensi ikan laosan
dan diversifikasi produk olahan, praktik pembuatan nugget, abon, dan otak-otak ikan laosan,
hingga evaluasi kegiatan bersama peserta. Seluruh rangkaian kegiatan melibatkan tim dosen
pembimbing, mahasiswa pelaksana, serta anggota PKK Desa Gumeng sebagai mitra kegiatan. Pada
Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3 ditampilkan dokumentasi pelaksanaan sosialisasi, praktik

pengolahan produk, serta proses evaluasi bersama peserta selama kegiatan berlangsung.

Gambar 1. Demo pembuatan Abon, Nugget, Otak-otak dari ikan laosan
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Gambar 1 dan Gambar 2 memperlihatkan kegiatan demonstrasi pembuatan produk olahan
ikan laosan berupa abon, nugget, dan otak-otak yang dilaksanakan oleh tim pelaksana kepada
masyarakat. Pada kegiatan ini, narasumber menjelaskan tahapan pengolahan mulai dari persiapan
bahan, proses pencampuran, hingga teknik pengolahan yang benar, disertai praktik secara langsung
agar peserta dapat memahami setiap langkah pembuatan produk. Peserta tampak mengikuti
kegiatan dengan antusias melalui pengamatan, diskusi, dan interaksi selama demonstrasi
berlangsung, sehingga kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam mengolah ikan laosan menjadi produk bernilai tambah dan berpotensi

dikembangkan sebagai usaha rumah tangga.
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Gambar 3. Foto bersama Peserta Diversifikasi Produk Olahan Ikan Laosan

Gambar 3 memperlihatkan sesi foto bersama antara tim pelaksana kegiatan dengan para
peserta setelah pelaksanaan program diversifikasi produk olahan ikan laosan di Desa Gumeng.
Seluruh peserta tampak memegang modul atau bahan edukasi yang telah diberikan sebagai media
pendukung pelatihan, sementara tim pelaksana juga menampilkan contoh produk olahan yang telah
dibuat selama kegiatan. Dokumentasi ini mencerminkan partisipasi aktif peserta serta keberhasilan
pelaksanaan program dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai
pengolahan ikan laosan menjadi produk bernilai tambah sebagai upaya meningkatkan daya saing
UMKM di Desa Gumeng, Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan diversifikasi produk olahan ikan
laosan menjadi nugget, abon, dan otak-otak di Desa Gumeng, Kecamatan Bungah, Kabupaten
Gresik telah terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pengetahuan serta keterampilan anggota PKK sebagai mitra kegiatan. Pendekatan pemberdayaan
yang dilakukan secara partisipatif melalui sosialisasi, praktik langsung, dan pendampingan terbukti
mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengolah potensi perikanan lokal menjadi
produk yang memiliki nilai tambah. Selain meningkatkan kemampuan teknis pengolahan pangan,
kegiatan ini juga memberikan pemahaman mengenai pengemasan, pelabelan, dan pemasaran

produk sebagai bekal dalam mengembangkan usaha berbasis potensi lokal.
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Secara teoritis, hasil kegiatan ini memperkuat konsep bahwa pemberdayaan masyarakat yang
berorientasi pada peningkatan kapasitas dan keterlibatan aktif peserta merupakan pendekatan yang
efektif dalam mendorong perubahan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi masyarakat.
Diversifikasi produk olahan ikan laosan tidak hanya menjadi inovasi dalam pemanfaatan sumber
daya lokal, tetapi juga menjadi strategi untuk meningkatkan nilai ekonomi komoditas perikanan
sekaligus mendukung ketahanan pangan melalui penyediaan produk pangan bergizi berbasis ikan.

Keberlanjutan program ini memerlukan pendampingan lanjutan, khususnya dalam aspek
pengembangan mutu produk, perizinan usaha, sertifikasi keamanan pangan, pengemasan yang
lebih kompetitif, serta pemasaran digital agar produk olahan ikan laosan memiliki daya saing yang
lebih luas. Selain itu, kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan pelaku UMKM
perlu terus diperkuat untuk mendukung pengembangan usaha masyarakat secara berkelanjutan.
Dengan adanya sinergi tersebut, diharapkan diversifikasi produk olahan ikan laosan dapat menjadi
salah satu upaya pemberdayaan masyarakat yang berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan

ekonomi dan optimalisasi potensi perikanan lokal di Desa Gumeng.
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perikanan lokal di Desa Gumeng.
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